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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pemberian diet tinggi fruktosa selama 2 bulan pada tikus Wistar 

jantan meningkatkan jumlah makrofag pada tikus kelompok 

perlakuan dibandingkan dengan tikus kelompok kontrol. 

2) Pemberian diet tinggi fruktosa selama 2 bulan pada tikus Wistar 

jantan meningkatkan jumlah TNF-α pada tikus kelompok 

perlakuan dibandingkan dengan tikus kelompok kontrol. 

 

5.2  Saran 

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1) Memberikan cara alternatif untuk pemberian premix, misalnya 

dengan cara dicampurkan dengan pakan normal BR1. 

2) Pemeriksaan jumlah makrofag dilakukan dengan metode lain 

seperti automed hematology analyzer yang mungkin dapat 

memberikan hasil yang lebih spesifik. 
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